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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas tentang Penerapan Model Pembelajaran Word Square untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada pembelajaran IPAS di Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah 

Al-Mukhlisin Kota Jambi. Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa pada pembelajaran IPAS di kelas IV dengan menerapkan model pembelajaran Word 

Square. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan desain Kemmis dan 

Taggart. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah guru kelas IV dan objeknya siswa kelas IV 

di MI Al-Mukhlisin Kota Jambi. Penelitian tindakan kelas dilakukan dengan 2 siklus, setiap 

siklusnya ada dua kali pertemuan. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 

siswa pada pembelajaran IPAS mengalami peningkatan. Terbukti pada jumlah skor motivasi 

belajar siswa di pra siklus menunjukkan persentase 57%, siklus I 62%, siklus II 85%. Terjadi pula 

peningkatan pada aktivitas guru di siklus I 66%, siklus II 93%. Sedangkan aktivitas belajar siswa 

meningkat juga di siklus I 73% siklus II 93%. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Word Square, Pembelajaran IPAS, Motivasi Belajar Siswa. 

 

ABSTRACT 

This research discusses the application of the Word Square learning model to increase student 

learning motivation in science and science learning in class IV Madrasah Ibtidaiyah Al-Mukhlisin, 

Jambi City. The aim of this research is to increase students’ learning motivation in science and 

science learning in class IV by applying the Word Square learning model. This research is 

classroom action research (PTK) with a Kemmis and Taggart design. The research subjects in this 

study were class IV teachers and the objects were class IV students at MI Al-Mukhlisin, Jambi 

City. Classroom action research was carried out in 2 cycles, each cycle having two meetings. The 

results of this research can be concluded that students’ learning motivation in science learning has 

increased. It is proven that the total score of student learning motivation in the pre-cycle shows a 

percentage of 57%, cycle I 62%, cycle II 85%. There was also an increase in teacher activity in 

cycle I 66%, cycle II 93%. Meanwhile, student learning activities also increased in cycle I 73%, 

cycle II 93%. 

Keywords: Word Square Learning Model, Science Learning, Student Learning Motivation. 

 

PENDAHULUAN 

Bapak pendidikan Nasional Indonesia ialah Ki Hajar Dewantara mendefinisikan 

sebuah arti pendidikan: “pendidikan ialah sebuah tuntunan hidup yang di dalam 

tumbuhnya perkembangan anak-anak, pendidikan bisa menuntun semua kekuatan kodrat 

yang ada pada anak-anak tersebut agar mereka sebagai manusia ataupun masyarakat bisa 

mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya”. Filosofi dalam pendidikan 

mencakup suatu kebijakan-kebijakan tentang pendidikan yang baru, mengusulkan cita-cita 

yang baru tanpa mempertimbangkan persoalan filosofi seperti halnya hakikat kehidupan 

yang baik, kemana pendidikan itu diarahkan. Dalam perjuangannya terhadap pendidikan 

bangsanya, Ki Hajar Dewantara mempunyai semboyan ialah tut wuri handayani (dari 

belakang seorang guru harus bisa memberikan dorongan dan arahan), ing madya mangun 
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karsa (ditengah atau diantara murid, guru harus menciptakan prakarya dan ide), dan ing 

ngarsa sung tulada (didepan, seorang pendidik harus memberi teladan atau contoh 

tindakan baik). Semboyan ini masih terus dipakai dalam dunia pendidikan (Sugiarta et al., 

2019). 

Pendidikan ialah sebuah bentuk proses yang mana humanisme selanjutnya dikenal 

dengan istilah memanusiakan manusia. Murid atau siswa bagaimanapun bukanlah sebuah 

manusia mesin yang bisa diatur semaunya, melainkan mereka ialah generasi yang perlu 

kita bimbing dan memberikan kepedulian dalam setiap reaksi perubahannya menuju 

pendewasaan supaya bisa membentuk insan yang lebih baik lagi, berpikir kritis serta 

memiliki sikap akhlak yang baik juga (Ujud et al., 2023). Pendidikan itu dimaknai dengan 

sebuah usaha manusia untuk membina suatu kepribadian, baik itu dalam segi hal 

pembinaan fisik, akal dan jiwanya sesuai dengan nilai-nilai dalam kemasyarakatan dan 

kebudayaannya secara berkelanjutan, sehingga terbentuklah pendewasaan dan 

kemandirian untuk hidup di lingkungan masyarakat. Ini berarti bahwa pendidikan ialah 

merupakan suatu proses yang bisa mengembangkan dan membentuk watak serta 

kepribadian siswa (Abdullah, 2018). Dengan melalui pendidikan maka tujuan 

pembangunan yang berorientasi terhadap peningkatan sumber daya manusia yang 

berkualitas “human quality of resources” bisa dicapai. Secara sederhananya sebuah 

pendidikan bisa diartikan sebagai proses kegiatan belajar mengajar dikelas. Proses belajar 

mengajar ini merupakan proses paling mendasari didalam aktivitas pendidikan di sekolah, 

berupa interaksi antara guru dan juga siswanya, demi mencapai tujuan pembelajaran 

tersebut. Guru sebagai pendidik yang berhubungan langsung dengan siswanya harus ikut 

serta dalam memperhatikan dan juga mempertanggung jawabkan (Rinaldi, 2019). 

Dalam proses pembelajaran siswa sebagai pihak yang ingin mendapatkan atau 

meraih cita-cita, memiliki tujuan dan ingin menggapai masa depan yang lebih baik lagi. 

Siswa akan menjadi faktor tertentu, sehingga menuntut ilmu bisa mempengaruhi segala 

sesuatu yang diperlukan untuk bisa mencapai tujuan pembelajaran. Jadi pada saat proses 

pembelajaran yang diperhatikan pertama kalinya ialah siswa, dan motivasinya pada saat 

proses pembelajaran. 

Motivasi dalam pembelajaran ini ialah kesadaran atau tidak sadarnya seseorang 

untuk melakukan sesuatu yang ingin dicapainya. Guru, keluarga, masyarakat dan rekan 

semua bisa memberikan motivasi untuk diri orang lain, tetapi motivasi juga sering datang 

dari dalam dirinya sendiri. Pelajar yang termotivasi untuk belajar akan belajar dengan 

serius dan tekun pada saat proses pembelajarannya, dan juga menghasilkan dari hasil 

pembelajaran yang sangat memuaskan. Motivasi belajar juga disebut proses 

memotivasikan pelajar untuk bisa memperbaiki diri yang lebih baik lagi (Omar, 2022). 

Motivasi belajar ini sangatlah penting karena motivasi ialah sebagai pendorong kita agar 

rajin atau semangat dalam menjalani sebuah proses untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan.  

Siswa zaman sekarang yang katanya jikalau tidak diberikan tugas oleh guru maka 

tidak belajar atau hanya belajar saat ada ulangan saja, itu saja sudah lebih baik bahkan ada 

yang mau ulangan tetapi tetap saja tidak belajar dengan sungguh-sungguh, hanya yang 

penting belajar bukan belajar itu penting. Selain rasa malas ada godaan dari sumber lain 

seperti bermain dengan teman, menonton TV dan HP yang menjadi godaan terbesar 

palajar zaman sekarang. Kurangnya motivasi belajar menimbulkan beberapa dampak yang 

tentunya dapat mempengaruhi dan menghambat kemajuan pendidikan di Indonesia. 

(Ahmad Saputra et al., 2023). Ada beberapa prinsip motivasi belajar ialah sebagai berikut: 

motivasi ialah sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajarnya siswa, 

motivasi instrinsik lebih utama dari pada motivasi ekstrinsik dalam pembelajaran, motivasi 
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berupa pujian lebih baik dari pada memberi hukuman, motivasi berhubungan erat dengan 

kebutuhan siswa di dalam pembelajaran, motivasi bisa memupuk optimisme dalam 

belajar, motivasi melahirkan prestasi siswa dalam pembelajaran. Motivasi bisa juga 

dikatakan serangkaian usaha untuk melakukan penyediaan kondisi-kondisi tertentu, 

sehingga seseorang itu mau dan bila ia tidak menyukainya maka akan berusaha untuk 

meniadakan atau mengelak perasaan tidak suka itu (Haq Azhar, 2018).  

Penyebab kurangnya motivasi belajar pada siswa ialah: ketika diberikan tugas, siswa 

tidak tekun untuk mengerjakannya, dalam kesulitan, siswa tidak ulet atau tidak sungguh-

sungguh menghadapinya, lemahnya motivasi dalam diri siswa tersebut, seperti: siswa 

tidak memiliki impian dan cita-cita yang jelas atau masih ragu, siswa tidak merasa percaya 

diri dan merasa dirinya tidak bisa memahami materi pembelajaran tersebut, dan idealisme 

bodoh yang menganggap tujuan akhir dari pendidikan tersebut hanya untuk mendapatkan 

pekerjaan, siswa tidak suka bekerja mandiri, lebih cepat merasa bosan, penerapan model 

masih menggunakan model konvensional sehingga pembelajaran tersebut kurang 

maksimal. Kenyataannya yang terjadi di MI Al-Mukhlisin pada mata pelajaran IPAS 

bahwa siswa lebih banyak diam pada saat proses pembelajaran berlangsung terdapat 

sedikit sekali siswa yang aktif pada saat proses pembelajaran dan tidak tekun dalam 

mengerjakan tugasnya,   

Poin-poin di atas dapat dipahami bahwa motivasi memiliki peranan penting pada 

saat proses pembelajaran. Khususnya terkait pada penelitian ini ialah pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Selain itu juga merupakan dasar penggerak 

siswa dalam belajar IPAS. Pembeajaran IPAS tidak hanya sekedar tentang materi saja 

melainkan bisa mengembangkan keterampilan inkuiri, mengerti diri sendiri dan 

lingkungan. Itu bisa membuat siswa lebih termotivasi dan juga lebih bisa memahami 

materi-materi di dalam pembelajaran tersebut (Agustina et al., 2022).  

Berdasarkan hasil observasi awal, peneliti menemukan gejala-gejala atau fenomena 

khususnya pada mata pelajaran IPAS di antaranya ialah sebagai berikut: (1) Siswa kurang 

semangat bertanya dan kurang terlibat aktif pada saat proses pembelajaran. (2) Siswa tidak 

tekun dalam mengerjakan tugas. (3) Siswa cepat merasa putus asa ketika menghadapi 

kesulitan. (4) Siswa tidak menunjukkan minat terhadap pembelajaran. (5) Rasa ingin tahu 

siswa kurang. (6) Siswa cepat merasa bosan ketika diberikan tugas yang rutin. (7) Siswa 

diperintahkan untuk diskusi kelompok tetapi tidak berjalan (8) Guru hanya berorientasi 

pada materi yang terdapat di buku sehingga guru tidak bisa mengembangkan pengetahuan 

siswa dan siswa pun hanya menghafal materi yang diberikan oleh guru. (9) Siswa kurang 

antusias dalam menerima pembelajaran karena guru menyajikan materi hanya melalui 

ceramah, Tanya jawab dan penugasan sehingga pembelajaran yang disampaikan belom 

maksimal dan anak menjadi pasif (10) Model pembelajaran word square belom 

diterapkan. 

Guru sebagai ujung tombak yang berada di garis terdepan yang langsung untuk 

memberikan motivasi kepada siswanya agar menyukai pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial. Untuk mengatasi permasalahan tersebut dianjurkan guru memperluas dan 

memperlihatkan semangat yang tinggi dengan menyiapkan bahan pembelajaran dalam 

bentuk yang baru. Oleh karena itu, sebagai salah satu cara lain untuk membangkitkan 

motivasi belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran sebaiknya keterlibatan siswa 

perlu diatur seefektif mungkin dengan cara menggunakan strategi yang lebih tepat 

diantaranya ialah dengan menerapkan pembelajaran yang inovatif. Pembelajaran inovatif 

ini merupakan pendekatan ataupun metode pembelajaran yang menyertakan pendekatan 

baru, strategi, dan teknologi yang tujuannya untuk menciptakan pengalaman pembelajaran 

lebih relevan, efektif dan menarik bagi siswa (Akbar et al., 2023). Beberapa model 
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pembelajaran yang inovatif antara lain ialah: model pembelajaran langsung, model 

pembelajaran word square, model pembelajaran berbasis masalah dan model pembelajaran 

inkuiri. Model pembelajaran yang peneliti terapkan atau gunakan ialah model 

pembelajaran word square. Model pembelajaran word square merupakan model 

pembelajaran yang memadukan kemampuan menjawab pertanyaan dengan kejelian dan 

ketelitian dalam mencocokan jawaban pada kotak-kotak jawabannya.  

Berdasarkan masalah diatas maka perlu diupayakan suatu pembelajaran yang bisa 

meningkatkan motivasi belajar siswa, dengan menciptakan suasana pembelajaran yang 

mungkin siswa bisa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, maupun 

mengkomunikasikan ide pokok atau gagasannya, maka dari itu perlu dikembangkan model 

pembelajaran word square dimana model pembelajaran yang bisa merangsang siswa untuk 

berfikir efektif. Model pembelajaran word square dilakukan dengan cara mengajak siswa 

melakukan penyelesaian tugas berbentuk permainan teka-teki silang mengenai materi yang 

dipelajari bersama guru. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas (classroom action research), 

diartikan penelitian ini dengan tindakan yang dilakukan dikelas. Menurut John Elliot 

(dalam Annury, 2019), PTK ialah peristiwa sosial dengan tujuan untuk meningkatkan 

suatu kualitas yang ada didalamnya. Sedangkan menurut Kemmis dan Mc. Taggart (dalam 

Annury, 2019), PTK ialah gerakan diri sepenuhnya yang dilakukan oleh siswa untuk 

meningkatkan pemahaman.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV MI Al-Mukhlisin Kota Jambi, penelitian 

ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dalam bentuk kolaborasi 

antara peneliti dan juga guru kelas IV, dimana guru kelas IV bertindak sebagai pelaku 

tindakan, sedangkan peneliti sebagai observer. Penelitian ini dilalukan dengan dua siklus 

yaitu siklus I dan siklus II dengan setiap siklusnya dua kali pertemuan, kedua siklus ini 

dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa kelas 

IV MI Al-Mukhlisin Kota Jambi pada mata pelajaran IPAS. Tetapi sebelum memulai 

tindakan dengan menerapkan siklus nya, peneliti mencari informasi tentang kondisi awal 

siswa melalui observasi dan angket. Pada pra siklus atau kondisi awal hasil angket 

motivasi belajar siswa kelas IV menunjukkan persentase 57% dengan kategori cukup. 

Berdasarkan pra siklus ini, maka peneliti menerapkan Model Word Square dalam 

pembelajaran IPAS untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.  

Setelah menerapkan model Word Square di siklus I adanya peningkatan motivasi 

belajar siswa dari pada pra siklus tersebut. Pada siklus I kegiatan ini dilakukan pada 

kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Data hasil observasi aktivitas guru 

pertemuan pertama dan kedua secara keseluruhan yang dinilai pada pertemuan kedua 

berkategori terlaksana baik dengan jumlah skor 10 dan persentasenya 66%. Sedangkan 

hasil observasi aktivitas belajar siswa keseluruhannya berkategori aktif dengan perolehan 

skor 11 dan persentasenya 73%. Sedangkan dari hasil angket motivasi belajar siswa yang 

termotivasi dalam belajar ada 22 dari 35 siswa dengan nilai persentasenya 62% 

berkategori baik. Meskipun sudah tergolong aktif, namun aktivitas belajar siswa harus 

lebih ditingkatkan lagi karena indikator penelitian belum dapat tercapai semaksimalnya, 

artinya tindakan harus dilanjutkan ke siklus II.  
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Pelaksanaan tindakan pada siklus I terdapat beberapa hal yang kurang maksimal, di 

antaranya: (1) Kurangnya antusias siswa pada saat pembelajaran dan siswa masih belum 

terlalu paham dengan lembar Word Square. (2) Kurangnya interaksi siswa dengan siswa 

yang lainnya, dan juga guru dengan siswa, karena perhatian mereka masih sering terbagi 

dengan teman sekitarnya yang lebih suka bermain. (3) Guru kurang maksimal dalam 

menyampaikan pembelajaran maupun menutup pembelajaran karena waktu jam pelajaran 

sudah habis. Sehingga dalam pelaksanaan siklus II nanti guru melakukan perbaikan-

perbaikan yang terdapat di dalam pembelajaran siklus I. Oleh karena itu peneliti 

memutuskan untuk melalukan tindakan lagi dari rekomendasi atau saran yang telah 

direncanakan pada tahap refleksi di siklus I.  

Pada siklus II data hasil observasi aktivitas guru secara keseluruhan pada pertemuan 

pertama yang dinilai pada pertemuan kedua mengalami peningkatan dengan perolehan 

jumlah skor 14 dengan persentase 93% memasuki kategori terlaksana sangat baik, 

kemudian hasil observasi aktivitas belajar siswa dinilai secara keseluruhan pada 

pertemuan pertama dan kedua pada siklus II diperoleh skor 14 dengan persentase 93% 

memasuki kategori sangat aktif. Selanjutnya data hasil angket motivasi belajar siswa yang 

dinilai dari keseluruhan pertemuan pertama dan kedua pada siklus II ialah 30 siswa yang 

mendapat kemajuan termotivasi dalam belajar dari keseluruhan yaitu 35 siswa dengan 

nilai persentase ialah 85% berkategori baik sekali.  

Pelaksanaan tindakan di siklus II ini, selain terjadinya peningkatan aktivitas guru, 

aktivitas siswa dan motivasi belajar siswa, hasil refleksi siklus I yang dihadapi pada siklus 

II sudah mulai terlihat hasilnya dengan rekomendasi atau saran yang telah direncanakan 

pada refleksi siklus I. antusiasnya siswa dalam meperhatikan guru pada saat 

menyampaikan materi pembelajaran, keaktifan siswa dalam menanggapi pertanyaan dari 

guru dan juga interaksi guru dan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung, begitu 

pula cara guru yang mengajar membangkitkan semangat siswa menyampaikan materi 

dengan menerapkan model Word Square dengan sangat efektif dan efesien, mengelola 

pembelajaran sehingga berjalan dengan semangat dan menyenangkan.  

Berdasarkan hasil tindakan pada siklus II, peneliti memutuskan untuk menghentikan 

siklus karena motivasi belajar siswa sudah meningkat dan dikategorikan baik sekali atau 

sudah tercapai, kekurangan-kekurangan pada refleksi siklus I pun mulai teratasi pada 

pelaksanaan di siklus II. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian dengan menggunakan metode penelitian tindakan 

kelas (PTK) yang sudah dilaksanakan, dapat ditarik kesimpulan bahwa proses 

pembelajaran dari mata pelajaran IPAS dengan menerapkan Model pembelajaran Word 

Square mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, hal ini dapat dilihat pada hasil 

observasi disetiap siklusnya. Pada pelaksanaan pra siklus atau kondisi awal skor motivasi 

belajar siswa menunjukkan persentase 57% dengan kategori cukup. Kemudian setelah 

melakukan tindakan di siklus I, hasil observasi aktivitas guru dengan jumlah skor 10 dan 

persentasenya 66% berkategori terlaksana baik, dan juga hasil observasi aktivitas belajar 

siswa dengan jumlah skor 11 dan persentasenya 73% berkategori aktif, sedangkan skor 

motivasi belajar siswa menunjukkan persentase 62% berkategori baik. Kemudian setelah 

melalukan tindakan di siklus II, terlihat jelas peningkatannya dari pada pra siklus dan 

siklus I yang signifikan, dengan hasil observasi aktivitas guru dengan skor 14 dan 

presentasenya 93% berkategori terlaksana sangat baik, dan juga hasil observasi aktivitas 

belajar siswa dengan skor 14 dan persentasenya 93% berkategori sangat aktif, sedangkan 

skor motivasi belajar siswa menunjukkan persentase 85% berkategori baik sekali.  
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Dari peningkatan tersebut, menandakan bahwa dengan menerapkan model 

pembelajaran Word Square adalah salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPAS di kelas IV MI Al-

Mukhlisin Kota Jambi. 
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